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JAKARTA. PT Total Bangun
Persada Tbk (TOTL) menam-
bah lini bisnisnya. Perusahaan
yang bergerak di bidang jasa
konstruksi ini mendirikan
anak usaha baru bernama PT
Total Persada Industri (TPI).
Anak usaha ini akan fokus di
bisnis perdagangan umum,
pemborongan, dan jasa kon-
struksi.

Berdasarkan informasi ke-
terbukaan yang diterbitkan di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
per 15 Juni 2012, perusahaan
ini telah meneken akta pendi-
rian TPL

Sekretaris Perusahaan To-
tal Bangun Persada, Elvina
Apandi Hermansyah mengata-
kan, fokus bisnis TPI adalah
proyek-proyek pabrik yang
mengutamalan mutu bangun-
an, pembangkit listrik, terma-
suk engineering, dan pekerja-

et i s s
Total berharap
TPI menambah
pendapatan di

bidang bangunan
industri berat.

an sipil lainnya. "Itu target
pasarnya," ujarnya dalain pe-
san elektronik kepada KON-
TAN, kemarin (19/6).

Menurut Elvina, ada satu
perbedaan antara TPI dengan
induk usahanya. Total Bangun
Persada sebagai induk usaha
tetap fokus kepada high rise
building yang premium. Se-
mentara, TPI yang baru ber-
operasi langsung setelah men-
dapat proyek tertentu.

Di dalam usaha baru itu,
Total Bangun Persada meme-
gang 9% saham, sedangkan
sisanya dikempit TPL Untuk
posisi direktur utama dijabat
Hari Gumuruh Soeparto dan
Komisaris Utama dipercaya-
kan kepada Janti Komadjaja,
yang saat ini juga menjabat
sebagai Direktur Utama Total
Bangun Persada.

Total Bangun Persada pun
telah mengeluarkan dana se-

besar Rp 100 miliar untuk

, modal dasar pendirian TPI

serta modal disetor Rp 256 mi-
liar. "Pendanaannya dari kas
internal," kata Elvina.

Dengan adanya TPI, Total
Bangun Persada berkesem-
patan untuk memperoleh pro-
yek lebih banyal lagi. "Nanti-
nya TPI akan membesarkan
pendapatan di sektor bangun- |
an industri berat dan power
plant," kata Elvina, Tentu saja
tahun ini TPI masih belum
bisa menyumbang pendapat-
an dan laba terhadap perusa-
haan induk. .

Elvina memaparkan, per 15
Juni 2012, Total Bangun Per-
sada telah memetik kontralk
senilai Rp 716 miliar. Kontralc
tersebul terdiri dari pemba-
ngunan Berau Airport Tahap
II di Kalimantan Timur, pem-
bangunan Trans Hotel Ban-
dung II, dan pembangkit lis-
trik tenaga uap (PLTU) Keban
Agung, di Lahat, Sumatera
Selatan.

Selain itu, Total Bangun
Persada juga memperoleh
kontrak pembangunan Her-
mitage Hotel di Menteng, Ja-
karta Pusat, pembangunan
Departement Store Ramayana
di Parung, Klender, Cibinong,
dan Cibadak. Selain itu kantor
Talavera Suite, bangunan in-
dustrial milik Gudang Garam
yang meliputi kantor dan pab-
rik rokok berbasis mesin di
Surabaya, Masjid Padang Ta-
hap IV dan convention centre
di Samarinda.

Perusahaan ini menarget-
lan perolehan kontrak baru
di tahun ini bisa mencapai Rp
1,8 triliun. "Kami memiliki
proyek yang sedang kami ilcuti
tendernya sebesar Rp 4,4 trili-
un," katanya.

Kalau target itu tercapai,
tahun ini bisa memperoleh
pendapatan senilai Rp 1,9 trili-
un, Angka itu naik 21,02% di-
bandingkan pendapatan tahun
lalu yang senilai Rp 1,57 trili-
un. Sedangkan target laba
bersih sebesar Rp 175 miliar,
tumbuh 40,18% dari laba ber-
sih tahun lalu.
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